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Khulu' dengan dlommah pada huruf kho' yang 
brtitik diambil dari kata %bJi" yang menggunakan 

fathah kho'nya, artinya mencabut. Menurut syara' 
khulu' adalah perceraian yang menggunakan 
imbalan yang sah dituju menurut umum (dari istri 
kepada suami). Maka dikecualikan akad khulu' 
dengan imbalan darah dan semacamnya. 
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Khulu' sah dengan menggunakan imbalan yang 
diketahui dan dapat diserahkan. Jika khulu' 
menggunakan imbalan yang tidak diketahui seperti 
mengkhulu' dengan imbalan baju yang tidak 
tertentu maka konsekwensinya tertalak bain dengan 
kwajiban membayar mahar mitsil (bagi istri untuk 
diberikan pada suami]. 
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Khulu' yang sah menyebabkan istri memiliki atas 
dirinya sendiri dan tidak ada hak ruju' bagi suami 
kepada istri. Baik imbalannya itu adalah imbalan 
yang sah atau tidak. Ungkapan Mushannif "(tidak 
ada hak ruju') kecuali dengan akad nikah yang baru" 
tidak ditemukan dalam mayoritas salinan kitab. 
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Khulu' boleh terjadi saat masa sucinya istri dan 
boleh saat masa haidnya. Dan hukumnya tidaklah 
haram. Hak talah suami tidak bisa diberlakukan 
pada Istri yang dikhulu'. 

Berbeda dengan istri yang tertalah raj'i maka talak 
masih bisa diberlakukan padanya . 1 

1 Hal ini karena istri yang menerima khulu' telah menjadi orang lain sebab ia menebus sebagian talak 
yang tidak diucapkan dengan imbalan 







